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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi dan efektivitas inovasi pendidikan bahasa Inggris di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Kota Banjar. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus,
data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi seperti penggunaan teknologi pembelajaran online, video pembelajaran,
flipped classroom, dan project-based learning telah berhasil meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
kemampuan berbahasa Inggris siswa. Namun, terdapat beberapa kendala dalam penerapan inovasi ini,
termasuk keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi, kurangnya pelatihan lanjutan bagi guru, dan
infrastruktur teknologi yang tidak memadai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi pendidikan
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Inggris, namun perlu adanya
peningkatan akses teknologi, pelatihan guru yang berkelanjutan, dan penguatan infrastruktur untuk
mengatasi kendala yang ada.

Kata Kunci: Inovasi pendidikan, motivasi siswa, teknologi pembelajaran, flipped classroom, project-based
learning.

Abstract

This study aims to examine the implementation and effectiveness of English education innovations at
Madrasah Aliyah Darul Ulum Kota Banjar. Using a qualitative approach with a case study design, data were
collected through in-depth interviews, classroom observations, and document analysis. The findings indicate
that innovations such as the use of online learning technologies, video learning, flipped classrooms, and
project-based learning have successfully enhanced students' motivation, engagement, and English language
skills. However, several challenges were identified in the implementation of these innovations, including
limited access to technological devices, insufficient ongoing teacher training, and inadequate technological
infrastructure. The study concludes that educational innovations have significant potential to improve the
quality of English education, but there needs to be enhanced technological access, continuous teacher
training, and strengthened infrastructure to overcome existing challenges.

Keywords: Educational innovation, student motivation, learning technology, flipped classroom, project-
based learning.

PENDAHULUAN

Penguasaan bahasa Inggris menjadi semakin penting di era
globalisasi saat ini. Bahasa Inggris tidak hanya digunakan
sebagai alat komunikasi internasional tetapi juga sebagai
media untuk mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi.
Namun, pengajaran bahasa Inggris di berbagai lembaga
pendidikan, termasuk  Madrasah  Aliyah, masih
menghadapi banyak tantangan. Tantangan ini mencakup
kurangnya sumber daya, metode pengajaran yang kurang
efektif, dan keterbatasan dalam penggunaan teknologi
modern. Menurut Krashen (1982), pembelajaran bahasa
asing membutuhkan pendekatan yang memperhatikan
faktor-faktor afektif seperti motivasi dan kecemasan.

Richards & Rodgers (2001) menekankan pentingnya
pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa secara praktis.
Inovasi dalam pendidikan, seperti penggunaan teknologi
dan metode pengajaran baru, dapat memainkan peran
penting dalam mengatasi tantangan ini dan meningkatkan
kualitas pendidikan bahasa Inggris di Madrasah Aliyah.
Mengidentifikasi inovasi pendidikan bahasa Inggris yang
diterapkan di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kota Banjar.
Menganalisis  efektivitas inovasi tersebut dalam
meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris siswa.
Menyusun rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut
dari inovasi pendidikan bahasa Inggris. Teori-teori
pembelajaran bahasa asing seperti yang dikemukakan oleh
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Krashen (1982) dan Ellis (2008) memberikan dasar teori
yang kuat untuk memahami bagaimana bahasa dipelajari
dan diajarkan. Krashen (1982) mengajukan teori Input
Hypothesis yang menyatakan bahwa bahasa dipelajari
secara efektif ketika siswa terpapar pada input bahasa yang
dapat dimengerti. Ellis (2008) menambahkan bahwa
interaksi dan umpan balik sangat penting dalam proses
pembelajaran bahasa. Inovasi pendidikan, sebagaimana
dijelaskan oleh FEade (2010), mencakup berbagai
pendekatan dan alat yang digunakan untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran dan pembelajaran. Penggunaan
teknologi dalam pengajaran bahasa Inggris, seperti
aplikasi pembelajaran online dan video pembelajaran,
telah menunjukkan hasil yang positif dalam beberapa studi
(Godwin-Jones, 2015; Reinders & White, 2016). Metode
pengajaran baru seperti flipped classroom dan project-
based learning juga memberikan dampak signifikan
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa (Johnson et al.,
2015).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam
implementasi dan efektivitas inovasi pendidikan bahasa
Inggris di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kota Banjar.
Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data yang
kaya dan komprehensif melalui berbagai teknik
pengumpulan data.

Tabel 1. Desain Penelitian

Aspek Penelitian
Jenis Penelitian

Deskripsi
Penelitian Kualitatif
dengan Desain Studi

Kasus
Lokasi Penelitian Madrasah Aliyah Swasta
Darul Ulum Kota Banjar
Subjek Penelitian Guru bahasa Inggris dan
siswa kelas XI dan XII

Teknik Pengumpulan Wawancara mendalam,

Data observasi kelas, analisis
dokumen
Teknik Analisis Data Analisis tematik, analisis
deskriptif

Validitas dan Reliabilitas  Triangulasi, member
checking, audit trail
Informed consent,
kerahasiaan, anonimitas
Teknik Pengumpulan Data:

Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan
guru bahasa Inggris dan siswa untuk mendapatkan
pandangan mereka tentang implementasi dan efektivitas
inovasi pendidikan. Wawancara ini berfokus pada
pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi oleh
para peserta.

Observasi Kelas: Observasi dilakukan untuk melihat
secara langsung bagaimana inovasi pendidikan diterapkan

Etika Penelitian

dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Observasi ini
membantu dalam memahami dinamika kelas dan interaksi
antara guru dan siswa.

Analisis Dokumen:Dokumen seperti rencana pelajaran,
bahan ajar, dan laporan evaluasi dianalisis untuk
memahami bagaimana inovasi diintegrasikan dalam
kurikulum dan proses pembelajaran.

Teknik Analisis Data:

Analisis Tematik: Teknik ini digunakan untuk
menganalisis data wawancara dan observasi. Data yang
diperoleh dikategorikan ke dalam tema-tema yang relevan
dengan fokus penelitian. Analisis ini membantu
mengidentifikasi pola dan tren yang muncul dari data.
Analisis  Deskriptif:Teknik ini  digunakan untuk
menganalisis data dari dokumen yang ada. Analisis
deskriptif membantu dalam menggambarkan bagaimana
inovasi pendidikan diterapkan dalam rencana pelajaran
dan bahan ajar.

Validitas dan Reliabilitas:

Triangulasi: Data yang diperoleh dari berbagai sumber
(wawancara, observasi, dan dokumen) dibandingkan
untuk memastikan konsistensi dan akurasi.

Member Checking: Hasil wawancara dan temuan
penelitian dikonfirmasi kembali dengan peserta untuk
memastikan interpretasi yang benar.

Audit Trail: Semua langkah penelitian didokumentasikan
secara rinci untuk memungkinkan penelusuran kembali
dan verifikasi oleh peneliti lain.

Etika Penelitian:

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip etika penelitian. Informed consent diperoleh dari
semua peserta sebelum pengumpulan data. Kerahasiaan
dan anonimitas peserta dijaga dengan ketat. Peserta juga
diberi hak untuk menarik diri dari penelitian kapan saja
tanpa konsekuensi.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam
mengenai implementasi dan efektivitas inovasi pendidikan
bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kota
Banjar serta memberikan rekomendasi yang relevan untuk
pengembangan lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Ulum
Kota Banjar, dengan subjek penelitian yang terdiri dari
guru bahasa Inggris dan siswa kelas XI dan XII.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi kelas,
dan analisis dokumen, berikut adalah temuan utama
penelitian:

Implementasi Inovasi Pendidikan:

Madrasah Aliyah Darul Ulum Kota Banjar telah
menerapkan beberapa inovasi dalam pengajaran bahasa
Inggris. Inovasi ini mencakup penggunaan teknologi
seperti aplikasi pembelajaran online, video pembelajaran,
serta metode pengajaran baru seperti flipped classroom
dan project-based learning. Guru-guru juga telah
mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
mereka dalam menggunakan teknologi dan metode
pengajaran yang inovatif.
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Efektivitas Inovasi Pendidikan:

Hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan
bahwa inovasi yang diterapkan telah memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran. Siswa merasa lebih
termotivasi dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Mereka juga melaporkan peningkatan kemampuan
berbahasa Inggris, terutama dalam hal berbicara dan
mendengarkan. Guru juga merasakan peningkatan
efisiensi dan efektivitas dalam menyampaikan materi
pelajaran.

Kendala dalam Penerapan Inovasi:

Meskipun ada dampak positif, penelitian ini juga
menemukan beberapa kendala dalam penerapan inovasi
pendidikan. Kendala ini mencakup keterbatasan akses
terhadap perangkat teknologi, kurangnya pelatihan
lanjutan bagi guru, serta resistensi terhadap perubahan dari
beberapa guru dan siswa. Selain itu, infrastruktur
teknologi yang kurang memadai juga menjadi tantangan
utama dalam penerapan inovasi ini.

Pembahasan

1. Implementasi Inovasi Pendidikan

Inovasi dalam pengajaran bahasa Inggris di Madrasah
Aliyah Darul Ulum mencakup penggunaan teknologi dan
metode pengajaran yang modern. Penggunaan aplikasi
pembelajaran online dan video pembelajaran telah
membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan
memperoleh akses ke materi pembelajaran yang beragam
(Godwin-Jones, 2015). Metode flipped classroom
memungkinkan siswa untuk mempelajari materi di rumah
dan menggunakan waktu kelas untuk diskusi dan praktik,
sehingga meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa
(Johnson et al., 2015).

2. Efektivitas Inovasi Pendidikan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa inovasi yang
diterapkan telah meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa. Hal ini sejalan dengan teori motivasi dalam
pembelajaran bahasa asing yang menyatakan bahwa
motivasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan
belajar bahasa (Krashen, 1982). Selain itu, pendekatan
komunikatif yang digunakan dalam metode pengajaran
baru telah meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris
siswa secara praktis (Richards & Rodgers, 2001). Interaksi
dan umpan balik yang terjadi dalam kelas juga
berkontribusi pada peningkatan kemampuan berbahasa
siswa (Ellis, 2008).

3. Kendala dalam Penerapan Inovasi

Kendala dalam penerapan inovasi pendidikan di Madrasah
Aliyah Darul Ulum mencakup keterbatasan akses terhadap
perangkat teknologi dan infrastruktur yang memadai.
Kurangnya pelatihan lanjutan bagi guru juga menjadi
kendala dalam penerapan metode pengajaran yang inovatif
(Eade, 2010). Resistensi terhadap perubahan dari beberapa
guru dan siswa menunjukkan perlunya pendekatan yang
lebih komprehensif dalam mengelola perubahan dan
membangun budaya pembelajaran yang inovatif (Fullan,
2001).

Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian

Aspek Penelitian Temuan Utama
Implementasi Penggunaan  teknologi  (aplikasi
Inovasi pembelajaran online, video

pembelajaran),  metode  flipped

classroom dan project-based learning

Efektivitas Inovasi
siswa,  peningkatan
berbahasa Inggris
mendengarkan).

akses
teknologi,

Keterbatasan
perangkat

Kendala dalam
Penerapan Inovasi

perubahan, infrastruktur
yang kurang memadai.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi pendidikan
bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Darul Ulum telah
memberikan  dampak  positif terhadap  motivasi,
keterlibatan, dan kemampuan berbahasa Inggris siswa.
Namun, terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi
untuk meningkatkan efektivitas inovasi ini. Rekomendasi
untuk pengembangan lebih lanjut mencakup peningkatan
akses terhadap perangkat teknologi, penyediaan pelatihan
lanjutan bagi guru, dan penguatan infrastruktur teknologi.
Selain itu, perlu adanya pendekatan yang komprehensif
dalam mengelola perubahan dan membangun budaya
pembelajaran yang inovatif.

Dengan demikian, diharapkan inovasi pendidikan yang
diterapkan dapat terus ditingkatkan dan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Darul
Ulum Kota Banjar.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi inovasi
pendidikan bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Darul
Ulum Kota Banjar memiliki dampak positif terhadap
motivasi, keterlibatan, dan kemampuan berbahasa Inggris
siswa. Inovasi yang diterapkan, seperti penggunaan
teknologi pembelajaran online, video pembelajaran,
flipped classroom, dan project-based learning, telah
berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
pembelajaran. Temuan utama menunjukkan bahwa:
Implementasi Inovasi Pendidikan: Madrasah telah
mengadopsi berbagai teknologi dan metode pengajaran
modern yang membantu siswa belajar secara mandiri dan
memperkaya pengalaman belajar mereka.

Efektivitas Inovasi: Siswa menunjukkan peningkatan
signifikan dalam motivasi dan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran, serta peningkatan kemampuan
berbahasa Inggris, terutama dalam keterampilan berbicara
dan mendengarkan.

Peningkatan motivasi dan keterlibatan
kemampuan
(berbicara dan

terhadap
kurangnya
pelatihan lanjutan, resistensi terhadap
teknologi
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Kendala Penerapan Inovasi: Terdapat beberapa kendala
seperti keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi,
kurangnya pelatihan lanjutan bagi guru, resistensi
terhadap perubahan, dan infrastruktur teknologi yang tidak
memadai.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi
untuk pengembangan lebih lanjut inovasi pendidikan
bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kota
Banjar adalah:

1. Peningkatan Akses Terhadap Perangkat Teknologi:
Madrasah perlu meningkatkan akses siswa dan guru
terhadap perangkat teknologi yang memadai untuk
mendukung proses pembelajaran yang inovatif.

2. Penyediaan Pelatihan Lanjutan: Guru perlu
mendapatkan pelatihan lanjutan secara berkala untuk
meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan
teknologi dan metode pengajaran yang inovatif.

3. Penguatan Infrastruktur Teknologi: Infrastruktur
teknologi di madrasah perlu diperkuat untuk memastikan
bahwa semua inovasi yang diterapkan dapat berjalan
dengan lancar dan efektif.

4. Pendekatan Komprehensif dalam Mengelola
Perubahan: Madrasah perlu mengembangkan pendekatan
yang lebih komprehensif dalam mengelola perubahan dan
membangun budaya pembelajaran yang inovatif. Ini
termasuk mendukung guru dan siswa dalam proses
adaptasi terhadap metode pengajaran dan pembelajaran
yang baru.

5. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan: Evaluasi
berkala terhadap efektivitas inovasi yang diterapkan harus
dilakukan untuk memastikan bahwa metode yang
digunakan terus relevan dan memberikan hasil yang
diharapkan. Pengembangan lebih lanjut juga harus
didasarkan pada hasil evaluasi ini.

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan inovasi
pendidikan yang diterapkan di Madrasah Aliyah Darul
Ulum Kota Banjar dapat terus ditingkatkan dan
memberikan  kontribusi  yang  signifikan  dalam
meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Inggris di
madrasah tersebut.
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